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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di lakukan 

mengenai Efektivitas Pemanfaatan Dana Desa Dalam Membangun Fasilitas 

Penunjang Perekonomian Desa (Studi Kasus Pasar Lenteng Desa Golo Mori 

Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat, maka dapat di simpulkan 

bahwa:  

1. Pemanfaatan Dana desa dapat direalisasikan secara efektif melalui 

program-program pembangunan sarana prasarana dalam menunjang 

pertumbuhan ekonomi masyarakat yang pada kaitannya adalah 

pembangunan pasar Lenteng desa Golo Mori. Hal tersebut dapat di 

buktikan dari adanya pembangunan pasar secara fisik dan fasilitas 

penunjang lain yang mendukung akses menuju pasar yang telah terealisasi 

sesuai dengan rencana yang telah dimusyawarahkan. Meskipun terdapat 

kendala yang dialami pemerintah desa, namun semua program 

pembangunan bisa terealisasi dengan baik dan masyarakat dapat 

merasakan dampak dari adanya pembangunan pasar Lenteng tersebut. 

2. Pasar Lenteng yang terletak di desa Golo Mori tidak terlepas dari factor 

pendukung dan penghambat. Adapun factor pendukungnya sebagai berikit: 

pemerintah desa selalu memonitoring keberlangsungan pasar, menfasilitasi 

pelatihan atau diklat dalam bentuk pengelolaan pasar, dan pihak pengelola 

pasar tetap mempersiapkan sarana dan prasarana yang memadai. 
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Sedangkan factor penghambatnya adalah Pembangunan fisik pasar yang 

masih terbatas, akses menuju pasar masih memerlukan pembiayaan yang 

cukup mahal dan sumber daya masyarakat dalam memahami pengelolaan 

pasar yang masih kurang. 

5.2 Saran   

Perkembangan ekonomi yang diharapkan dari adanya pembangunan 

pasar melalui anggaran dana desa, peneliti memberikan saran agar 

perkembangan ekonomi yang diharapkan terus meningkat. Adapun sarannya 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah Desa selalu Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat untuk 

pemahaman mengenai kegiatan-kegiatan yang akan di lakukan pemerintah 

desa dan pemahaman tentang pemanfaatan pasar. 

2. Di harapkan kepada pemerintah Desa untuk selalu memaksimalkan 

peratutan atau system pengelolaan pasar dari pajak los pasar dan selalu 

mempertimbangkan kemampuan ekonomi bagi pengguna pasar baik dalam 

hal penyewaan dan juga terhadap pedagang yang tidak mendapatkan los 

agar selalu diperhatikan.  
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